BAB II

LANDASAN TEORI

A. Konsep Ekonomi Sumber Daya Manusia

Ekonomi sumber daya manusia adalah ilmu ekonomi yang diterapkan
untuk menganalisis pembentukan dan pemanfaatan sumber daya manusia yang
berkaitan dengan pembangunan ekonomi. Dengan kata lain, ekonomi sumber
daya manusia merupakan penerapan teori ekonomi pada analisis sumber daya
manusia.

Ruang lingkup ekonomi sumber daya manusia antara lain meliputi:
dinamika kependudukan, ketenagakerjaan, struktur ketenagakerjaan, sektor
informal-formal, transisi kependudukan, mobilitas dan migrasi penduduk,
permintaan dan penawaran tenaga kerja, pekerja anak, peremcanaan
ketenagakerjaan, serta penduduk dan pembangunan ekonomi.!

Istilah sumber daya manusia mencakup semua energi, keterampilan,bakat,
dan pengetahuan manusia yang dipergunakan secara potensial, yang dapat atau
harus dipergunakan untuk tujuan produksi dan jasa-jasa yang bermanfaat.?

Dalam teori klasik Adam Smith manusia dianggap sebagai faktor produksi

utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Alasannya, alam
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(tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai
mengolahnya sehingga bermanfaat bagi kehidupan.?

Smith juga melihat bahwa alokasi sumber daya manusia yang efektif
adalah pemula pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal
(fisik) baru mulai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tumbuh. Dengan kata
lain, alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat perlu
(Necessary Condition) bagi pertumbuhan ekonomi.

Berbeda dengan pemikiran kaum Klasik, dimana dalam kenyataan pasar
tenaga kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik yang menyatakan
bahwa posisi keseimbangan semua sumber daya, termasuk di dalamnya sumber
daya tenaga kerja, akan dimanfaatkan secara penuh (full employed).

Menurut pandangan John Maynard Keynes dalam kenyataan pasar tenaga
kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik. Di manapun para pekerja
mempunyai semacam serikat kerja (labor umion) yang akan berusaha
memperjuangkan kepentingan buruh dari penurunan tingkat upah.*

Dalam pandangan Keynes, kecil sekali kemungkinan adanya tingkat upah
yang diturunkan. Jika tingkat upah diturunkan tentu akan menurunkan tingkat
pendapatan masyarakat yang berimbas pada penurunan tingkat konsumsi.
Berkurangnya daya beli masyarakat akan menyebabkan turunnya harga-harga.
Turunnya harga-harga akan menurunkan kurva nilai produktifitas marjinal labor

yang menjadi patokan pengusaha dalam mempekerjakan labor akan turun.
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Teori pasar tenaga kerja Keynesian ini cukup relevan dalam konteks pasar
tenaga kerja Indonesia. Harga-harga barang dan upah buruh tidak fleksibel
kebawah, bahkan harga bisa naik tanpa sebab yang jelas dan kalau sudah naik
tidak bisa turun. Upah buruh minimum diduga juga ikut berperan dalam
mempertahankan harga yang tinggi sehingga permintaan terhadap tenaga kerja
tidak naik dan menambah pengangguran, walaupun faktor sempitnya lapangan
kerja merupakan faktor terpenting yang menyebabkan jumlah pengangguran yang

besar saat ini.>

B. Perempuan Bekerja

Saptari dan Holzner mendefinisikan kerja sebagai segala hal yang
dikerjakan oleh seorang individu baik untuk subsistensi; untuk dipertukarkan atau
diperdagangkan; untuk menjaga kelangsungan keturunan dan kelangsungan hidup
keluarga atau masyarakat.®

Dengan demikian, kerja tidak hanya tentang kerja upahan yang
menghasilkan pendapatan, akan tetapi juga termasuk pekerjaan domestik rumah
tangga yang termasuk kerja bukan upahan yang bersifat domestik seperti yang
dilakukan wanita yang sudah berumah tangga yaitu mengurus keperluan di dalam
rumah tangga.

Jasa perempuan tidak hanya sebagai seorang ibu atau isteri, tetapi juga

sebagai abdi negara, anggota masyarakat, sumber daya manusia, dan sebagai abdi
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Tuhan YME. Sehubungan dengan itu tidak dapat disangkal lagi bahwa perempuan
merupakan aset bangsa.’

Dalam analisis Caroline Moser mengenai pendekatan kesamaan (equity
approach) pada Women In Development yang berada di bawah naungan PBB,?
mengakui bahwa perempuan merupakan partisipasipan aktif dalam proses
pembangunan yang mempunyai sumbangsih terhadap pertumbuhan ekonomi
melalui kerja produktif dan reproduktif.

Hal yang perlu diperhatikan pula adalah mutu tenaga kerja para wanita
yang bekerja. Mutu tenaga kerja dikatakan meningkat bila dengan jumlah satuan
pekerja yang sama dapat dicapai produktivitas yang lebih tinggi. Mutu tenaga
kerja dapat meningkat karena tiga hal, yaitu:®

a. Sumber daya alam tersedia dalam jumlah yang lebih besar dan atau mutu
yang lebih tinggi.

b. Sumber daya modal fisik tersedia dalam dalam jumlah yang lebih banyak
dan atau mutu yang lebih tinggi.

¢. Mutu modal manusia itu sendiri yang lebih tinggi.

Olgaard membedakan tiga jenis perubahan mutu modal manusia:!®

a. Efek Tahunan, berarti semua pekerja mempunyai mutu modal manusia
yang lebih tinggi dengan berjalannya waktu. Hal ini dapat terjadi,
misalnya karena peningkatan kesehatan yang diakibatkakn adanya

perbaikan lingkungan, seperti berkurangnya jumlah orang yang merokok
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disembarang tempat.

b. Efek Kohor, pekerja yang lebih muda (kohor yang lebih muda)
mempunyai mutu modal manusia yang lebih tinggi karena adanya sistem
pendidikan yang makin baik.

c. Efek usia, peningkatan usia dapat meningkatkan mutu modal manusia
seseorang bila usianya masih relatif muda. Pada usia yang relatif tua,

peningkatan usia tersebut dapat menurunkan mutu modal manusia.

C. Tenaga Kerja Perempuan

Dalam Undang-Undang No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan
bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat.

Menurut Payman Simanjuntak tenaga kerja (manpower) adalah penduduk
yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan yang
melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.
Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja menurutnya ditentukan oleh
umur/usia.!!

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja perempuan adalah
penduduk perempuan yang telah memasuki usia produktif yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
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Secara umum pengukuran ketenagakerjaan dapat didekati dengan dua cara,
yakni gainful worker approach dan labour force approach. Dalam gainful worker
approach seseorang dalam batas umur tertentu akan ditanya: “kegiatan apa yang
biasa ia lakukan dalam suatu kurun waktu tertentu. Menurut Suharso dalam
Mantra, dalam menggunakan kata “biasa” tersimpul di dalamnya usaha tidak
menganggap penting kegiatan-kegiatan lain yang tidak termasuk kategori yang
biasa ia lakukan. Oleh karena itu dapat saja terjadi bahwa seseorang yang dalam
kurun waktu tertentu “biasanya sekolah” tetapi pada saat pencacahan sedang
mencari pekerjaan, maka dalam gainful worker approach ini akan dimasukkan
dalam kategori sekolah.!?

Pendekatan lain dan paling banyak digunakan adalah labour force
approach. Dalam pendekatan ini seluruh penduduk dalam kelompok umur
tertentu dan dalam kurun waktu tertentu pula dikelompokkan menjadi dua
kelompok, yakni mereka yang termasuk dalamkategori angkatan kerja (labour
force) dan bukan angkatan kerja.!3

Di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik, penduduk yang merupakan
angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau
punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran. Sedangkan
penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15
tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan

kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.
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D. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan

Salah satu indikator yang sering digunakan untuk melihat kemajuan wanita
dari perspektif ekonomi adalah dengan melihat tingkat partisipasi angkatan kerja
(TPAK).* Konsep definisi tingkat partisipasi angkatan kerja menurut Sistem
Informasi Rujukan Statistik adalah presentase penduduk usia 15 tahun keatas
yang merupakan angkatan kerja.

Angka TPAK dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui penduduk
yang aktif bekerja ataupun mencari pekerjaan. Bila angka TPAK kecil maka dapat
diduga bahwa penduduk usia kerja banyak yang tergolong bukan angkatan kerja
baik yang sedang sekolah dan penduduk yang mengurus rumah tangga. Keadaan
tersebut dapat pula dipengaruhi oleh keadaan ekonmi dan sosial budaya.!’

Secara empiris, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan menikah
meningkat. Hal ini disebabkan oleh:!®

a. Peningkatan upah perempuan. Tingkat upah perempuan mengalami
perkembangan yang signifikan dan cenderung sama dengan tingkat upah
laki-laki. Faktor seperti semakin tidak populernya diskriminasi upah
antara perempuan dan laki-laki telah mendorong kenaikanupah pekerja
perempuan.

b. Penurunan jumlah anak. Tingkat pertumbuhan penduduk dari tahun ke

tahun mengalami kecenderungan menurun bahkan pertumbuhan nol
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ataupun negetif. Penurunan jumlah anak menyebabkan alokasi waktu
yang disediakan untuk merawat mereka menjadi lebih singkat sehingga
memiliki kesempatan waktu lebih untuk meraktualisasi di luar
lingkungan keluarga misalnya dengan bekerja.

c. Peningkatan pendidikan perempuan.tingginya pendidikan perempuan
telah menuntut aktualisasi yang tinggi dari seorang perempuan di mana
salah satu aktualisasinya adalah dengan bekerja. Melalui pekerjaan
seseorang bisa diakui eksistensinya.

d. Peningkatan tekhnologi di sektor domestik. Adanya perkembangan
teknologi yang terkaut dengan urusan penatalaksanaan sebuah rumah
tangga telah menyebabkan penghematan waktu yang cukup signifikan.
Perkembangan teknologi tersebut menguntungkan para perempuan
sehingga mereka memiliki waktu dan kesempatan bekerja di luar lebih
banyak termasuk dalam aktivitas bekerja.

Biasanya untuk mengamati perkembangan suatu negara atau daerah,
tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan menurut golongan umur dan
pendidikan yang sering diperhatikan. Pola TPAK perempuan ini dapat
memberikan petunjuk yang berguna dalam mengamati arah dan perkembangan
aktivitas ekonomi di suatu negara atau daerah. Berlainan dengan laki-laki,
umumnya perempuan mempunyai peran ganda sebagai ibu yang melaksanakan
tugas rumah tangga, mengasuh dan membesarkan anak dan bekerja untuk
menambah penghasilan keluarga. oleh karena itu, tingkat partisipasi angkatankerja

perempuan amat dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial dan ekonomi. Tak



mengherankan jika TPAK perempuan berdasarkan golongan umur, status
perkawinan, danpendidikan berbeda dari waktu ke waktu, baik antar daerah

maupun negara.!’

E. Perempuan Dalam Keluarga Perspektif Ekonomi Islam

Islam adalah agama reformasi untuk semuadimensikehidupan, termasuk
perlakuan terhadap perempuan.Islam datang untuk memuliakan, menjaga, dan
memberikan perempuan hak yang selurus dengan kewajibannya. Islam
menegaskan  bahwa  soal kemanusiaan, laki-laki dan  perempuan
memilikikedudukan yang sama. Islam menetapkan bahwa laki-laki dan
perempuan diberi kesetaraandalam pahala dan sanksi, karena di dalam Islam
kemuliaan manusia terletak pada amal perbuatan dan ketakwaan.'® Allah SWT

berfirman:
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku

supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”!®

Dari ayat diatas dpat dipahami bahwa pria dan wanita sama-sama

mengemban amanat agar mampu meraih keluhuran iman di sisi Tuhannya.
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Siapapun dari keduanya yang berhasil meraih keluhuran iman tersebut dipandang
sebagai manusia mulia.

Berpikir dan bekerja (melakukan aktivitas) sudah menjadi tabiat manusia
sebagai mahkluk hidup. Jika tidak demikian maka dia bukanlah manusia.
Khususnya sebagai seorang istri, aktivitas yang baik adalah taat kepada suaminya,
taat dalam berumahtangga, taat dalam mengambil keputusan dan taat menjalankan
peran sebagai seorang istri. Tetapitentu ketaatan yang tidak melanggar syariat
Islam.20

Pekerjaan apapun yang diniati karena Allah, pasti akan bernilai ibadah.
Jadi, alangkah baiknya seorang perempuan yang bekerja meniatkan pekerjaannya

sebagai sebuah ibadah. Allah SWT berfirman:
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“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”?!

Berkaitan dengan hal tersebut, bisa dikatakan bahwa bekerja adalah salah
satu amal ibadah.Di samping menjadi manusia yang dituntut beramal secara
individu, perempuan juga adalah mahkluk sosial. Dia adalah bagian dari

masyarakat. Sebagai seorang istri yang juga merupakan bagian dari masyarakat.

Jadi, pada dasarnya tidak apa-apa seorang istri mengambil peran dalam

20Mia Siti Aminah, Muslimah Career, (Pustaka Ghratama: Yogyakarta, 2010), Hlm. 38
21 Al Quran Surah an-Nahl (16):97
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masyarakat.22
Dalam sebuah keluarga, laki-laki berstatus sebagai suami, ayah bagi anak-
anaknya, sekaligus kepala rumah tangga merupakan tugas terhormat yang harus
diemban dengan penuh tanggung jawab. Bagi wanita status sebagai istri dan ibu
merupakan hal yang vital dan fundamental. Sebagaimana firman Allah SWT:
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri {1} ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). {2} Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuz-nya, maka nasihatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka menaatimu, maka {3} janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. {4} Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”?

Selain itu Rasulullah juga bersabda:
slde, s DlE g Geose 5l

“Istri adalah penanggungjawab rumah tangga suaminya. (HR. Bukhari dan
Muslim)?*
Jadi sebagai seorang perempuan betapapun sukses kiprahnyadi luar rumah,

belumlah dinyatakan sebagai wanita sempurna jika ia tidak sukses menangani

22Mia Siti Aminah, Muslimah Career ... hlm. 39
23Al-Qur’an Surat an-Nisa’ : 34
24 Intihaul Khiyaroh, Menggapai Kesejahteraan Keluarga... Him 93



12

tugasnya sebagai istri dan ibu bagi keluarganya.s

F. Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu investasi sumber daya manusia (SDM) yang
penting. Untuk memperoleh pekerjaan yang layak dengan upah tinggi, seseorang
membutuhkan keterampilan (ski//) yang memadai. Keterampilan yang memadai
dapat diperoleh melalui pendidikan. Pendidikan juga merupakan elemen penting
dalam rangka memerangi kemiskinan, memberdayakan wanita, dan
menyelamatkan anak-anak dari upaya eksploitasi (UNICEF).2¢

Dalam kajian yang dilakukan Pritchett disebutkan bahwa pola hubungan
antara tingkat pendidikan dengan output per pekerja berbeda antara satu negara
dengan negara lainnya. Korelasinya ada yang positif, tetapi ada juga yang negatif.
Hal ini dipengaruhi oleh adanya perbedaan kualitas dan kondisi perkembangan
pasar tenaga kerja di suatu negara.?’

Dengan meningkatnya tingkat pendidikan akan memperluas perspektif
wanita dalam kehidupan dan perannya serta memampukan mereka untuk
mempertanyakan kebiasaan tradisional. Pendidikan dapat pula memancing rasa
percaya diri wanita dan penguasaan terhadap lingkungannya serta tidak membuat
wanita menjadi sosok yang pasif.

Asumsi dasar dalam memberi prioritas yang tinggi pada pendidikan ini

ialah bahwa selain “memajukan bangsa”, pendidikan diharapkan memberi

25Mia Siti Aminah, Muslimah Career... hlm. 39
26 Muhammad Zaenuddin, Isu, Problematika, dan Dinamika Perekonomian, (Yogyakarta:
deepublish, 2015) hlm. 144
2"Muhammad Zaenuddin, Isu, Problematika,... hlm. 145
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keterampilan bagi individu agar bisa menjadi “sumber daya manusia yang
produktif”. Secara kultural, pendidikan nasional bisa mengangkat derajat manusia
masuk ke dunia modern dan melepaskan diri dari tahayul dan kepercayaan
tradisional. Secara politis, nasional menjadi dasar pembentukan kesadaran
nasionalisme (berbangsa dan bernegara). Pandangan ini begitu umum dipakai,
baik dikalangan pengambil kebijakan maupun para konsumen pendidikan sendiri
sehingga sering kali tidak dipertanyakan apakah memang ada kaitan langsung
antara pendidikan dengan pertumbuhan ekonomi (misalnya, sebagai pembentukan
sumber daya manusia yang produktif).28

Terdapat hubungan sebab-akibat antara pendidikan dan kesehatan dengan
pendapatan. Dengan pendapatan yang tinggi, masyarakat dan pemerintah mampu
mengeluarkan vang yangh lebih banyak untuk pendidikan dan kesehatan; dengan
kesehatan dan pendidikan yang lebih baik, produktivitas dan pendapatan yang
lebih tinggi akan lebih mudah dicapai. Karena adanya hubungan ini, maka
kebijakan pembangunan harus difokuskan pada upaya untuk meningkatkan

pendapatan, kesehatan dan pendidikan secara bersama-sama.?®

G. Alokasi Waktu Bekerja

28Ratna Saptari dan Brigitte Holzner, Perempuan Kerja ... Him. 218
29Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi, (Erlangga: Jakarta,
2006), hlm. 438
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Dalam teori produktifitas kerja, apabila analisis produktivitas pekerja di
dekati dari sisi penawaran tenaga kerja, maka perubahan produktivitas dapat
diperlihatkan dan dipengaruhi oleh bagaimana seorang individu memanfaatkan
pilihan untuk mengkonsumsi waktu luangnya yang tersedia yang dikenal sebagai
“Teori Alokasi Waktu”. Jika individu menawarkan tenaga kerjanya di pasar
tenaga kerja, maka yang ditawarkan adalah waktu yang dimilikinya. Waktu yang
kemudian akan disepakati untuk diisi dengan aktivitas yang dirinci dalam
kesepakatan kerja.3?

Pada prinsipnya ada dua pilihan bagi seseorang yakni mendapatkan
penghasilan atau bersantai (/eisure). Hubungan keduanya adalah timbal balik, bila
seseorang menginginkan jam bekerja lebih banyak maka jam untuk bersantai lebih
sedikit dan menyebabkan pendapatannya semakin banyak, demikian pula
sebaliknya, semakin banyak pendapatan yang diterima sesorang, semakin
bersemangat untuk bekerja lebih banyak, dengan demikian jam untuk bersantai
menjadi semakin berkurang. Bagi seseorang kenaikan tingkat upah adalah sama
dengan kenaikan “harga” dari waktu luang (leisure). Namun, pada suatu titik
tertentu keputusan seseorang biasanya berubah, di mana semakin tinggitingkat
upah, penawaran tenaga kerja justru menurun karena seseorang lebih senang
menikmati waktunya untuk bersantai (mengurangi jam bekerja).

Ketika terjadi perubahan tingkat upah, maka hal tersebut dapat
mempengaruhi alokasi waktu yang ditawarkan untuk bekerja, hal tersebut dapat

dijelaskan dengan beberapa efek berikut:3!

30Nazaruddin Malik, Dinamika Pasar Tenaga Kerja Indonesia, (Malang: UMM Press,
2016), Him. 33
3IRokhedi Priyo Santoso, Ekonomi Sumber Daya... him. 10 - 11



15

Efek substitusi

Efek substitusi menyatakan bahwa ketika tingkat upah meningkat,
maka biaya dari waktu bersantai (leisure) menjadi lebih mahal atau
opportunity cost dari waktu bersaantai akan meningkat. Oleh karena
lebih mahal maka seseorang akan menggunakan waktunya untuk
bersantai menjadi lebih sedikit atau pendek. Jika total waktu dalam sehari
adalah tetap yaitu 24 jam, maka orang tersebut akan dapat bekerja lebih
lama. Dengan demikian pada tingkat pendapatan yang tetap, jumlah jam
yang digunakan untuk bekerja atau jam kerja yang ditawarkan menjadi
lebih banyak daripada sebelumnya.
Efek pendapatan

Efek pendapatan menyatakan bahwa ketika tingkat upah
meningkat, maka pendapatan seseorang akan lebih banyak. Jika waktu
bersantai dianggap sebagai barang normal, meningkatnya pendapatan
seseorang akanmenyebabkan orang tersebut akan lebih banyak
menggunakan waktunya untuk bersantai. Oleh karena total jam dalam
sehari konstan 24 jam, maka peningkatan waktu luang berarti waktu

untuk bekerja atau jam kerja yang ditawarkan akan menurun.

Efek total
Efek akhir dari adanya perubahan upah terhadap jumlah jam kerja
yang ditawarkan atau kesediaan bekerja akan dipengaruhi oleh sampai

seberapa dominan salah satu efek terhadap efek yang lain. Jika efek
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substitusi lebih dominan daripada efek pendapatan, maka kenaikan upah
akan meningkatkan jumlah jam kerja atau tenaga kerja yang ditawarkan.
Sebaliknya jika efek pendapatan lebih dominan daripada efek substitusi,
maka kenaikan upah akan menurunkan jumlah jam kerja atau tenaga
kerja yang ditawarkan.

Pada dasarnya yang mempengaruhi wanita dalam manajemen
alokasi waktu di dalam rumah tangga dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya keadaan sosial ekonomi keluarga, pemilikan aset produktif,
tingkat upah serta usia seseorang.

Alokasi waktu bagi wanita rumah tangga merupakan suatu
sumber dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan yang setara
dengan barang dan jasa. Oleh karena itu, kesejahteraan maksimum dapat
berubah dengan adanya kendala pendapatan (dalam memperoleh barang
dan jasa yang akan dikonsumsi) dan kendala waktu. Barang dan jasa
bukanlah satu-satunya input yang diciptakan suatu komoditi melainkan
adalah input lain yaitu waktu yang dimiliki oleh konsumen (dalam hal ini
adalah ibu rumah tangga). Sehingga menurut pendekatan ini, konsumen
dalam memaksimumkan kesejahteraannya bisa berubah karena adanya
kendala waktu dan budget, serta kesejahteraan merupakan fungsi
komoditi yang dihasilkan dengan menggunakan barang-barang dan

waktu.32

32 Rezi Setiawan. “Faktor-Faktor yang ...”. Hlm. 28



17

H. Pendapatan Tenaga Kerja Perempuan

Pendapatan yaitu jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup
masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki masyarakat dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh setiap
jiwa disebut juga dengan pendapatan perkapita serta menjadi tolak ukur kemajuan
atau perkembangan ekonomi.3?

Dalam Nirmawati dijelaskan bahwa pendapatan yang menekan pada
perwujudan balas jasa dari partisipasi seseorang dalam satu kegiatan produksi di
mana tergambar pada sumbangan faktor-faktor produksi atas nilai tambah (value
added) pada tingkat out put tertentu. Nilai tambah inilah yang merupakan pokok
utama dari balas jasa yang selanjutnya di sebut pendapatan. Pendapatan tersebut
dipilih menurut jangka waktu tertentu sehingga arti praktisnya nampak, misalnya
satu bulan,dan lain sebagainya.3*

Pada prinsipnya, tenaga kerja perempuan merupakan aset yang berharga
atau sumber daya manusia dalam berbagai sektor untuk meningkatkan
produktifitas guna membantu perekonomian keluarga yang nantinya akan
berpengaruh pula pada pertumbuhan perekonomian negara. Keterlibatan tenaga
kerja wanita dalam kegiatan ekonomi akan mempengaruhi besarnya pendapatan

keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup.3’

3Sumitro, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta, PT. Pembangunan, 2000), hIm. 28

34 Nirmawati, Skripsi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Nelayan
Di Kecamatan Pajjukukang Kabupaten Bantaeng”, (Makassar: UIN Alauddin, 2018), hlm. 13

35 Ahmad Albar, Skripsi, “Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Pada Usaha
Pembuatan Tempe Terhadap Pendapatan Keluarga”, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2016),
hlm. 45
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I. Pendapataan Keluarga

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Pendapatan keluarga atau rumah
tangga adalah pendapatan yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik
yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-
anggota rumah tangga. Pendapatan rumah tangga dapat berasal dari balas jasa
faktor produksi tenaga kerja (upah dan gaji, keuntungan, bonus, dan lain lain),
balas jasa kapital (bunga, bagi hasil, dan lain lain), dan pendapatan yang berasal
dari pemberian pihak lain (transfer).

Idealnya pada setiap keluarga mempunyai penghasilan yang besar untuk
mencukupi semua kebutuhan hidup berkeluarga. Maka untuk memenuhi itu semua
diperlukan kerja sama dan saling pengertian yang baik antara suami dan isteri.
Secara bersama-sama harus berpikir dan bertindak ekonomis, bijaksana dalam
mengatur keuangan keluarga serta upaya dalam pemenuhan dalam ekonomi
keluarga.

Menurut T. Gilarso meskipun kebahagiaan kehidupan keluarga tidak
semata-mata tergantung dari kecukupan materiil, namun perkara ekonomi rumah
tangga merupakan hal yang penting. Untuk sebagian masyarakat kita bahkan
masih tetap merupakan hal yang penting. Masyarakat yang adil dan makmur
mulai dalam keluarga yang stabil, sejahtera, dan bahagia. Ekonomi rumah tangga
merupakan kelompok pertama yang ikut berkontribusi dalam perekonomian
nasional.3¢

Hubungan antara rumah tangga dengan partisipasi perempuan di pasar

36T Gilarso, Pengantar limu Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), hlm. 60
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tenaga kerja harus secara timbal balik. Struktur rumah tangga mempengaruhi
kondisi perempuan saat masuk kerja upahan, dan sebaliknya kerjanya diluar

mempengaruhi posisinya di rumah dan dalam struktur rumah tangga.’’

J. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berfungsi untuk memberikan gambaran dan penjelasan
singkatterhadap kerangka berfikir/kerangka konseptual dalam pembahasan ini,
disamping itu jugabertujuan mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Dan
penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada penelitian ini meliputi:

Pertama, Septiawan dalam skripsinya tahun 2011 dengan judul Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kontribusi Ibu Bekerja Terhadap Pendapatan
Keluarga Di Kecamatan Pamulang menemukan bahwa pendapatan ibu bekerja
dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan keluarga, sedangkan
jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh terhadap pendapatan keluarga.
Variabel independen yang diteliti adalah tingkat pendapatan ibu (X1), tingkat
pendidikan ibu (X2) dan jumlah anggota keluarga (X3). Variabel dependennya
adalah pendapatan keluarga (Y). Adapun yang membedakan dari penelitian ini
terdapat pada variabel independen, yaitu tingkat pendapatan ibu bekerja (X1) dan
jumlah anggota keluarga (X3).3%

Kedua, Fitriani dalam skripsinya tahun 2016 dengan judul Pengaruh

37Ratna Saptari danBrigitte Holzner, Perempuan Kerja... hlm. 32

38 Rezi Septiawan, Skripsi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontribusi
Ibu Bekerja Terhadap Pendapatan Keluarga Di Kecamatan Pamulang”,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011).
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Wanita Bekerja, Tingkat Pendidikan dan Jumlah Anggota Keluarga Terhadap
Pendapatan Rumah Tangga Masyarakat Muslim Pada Klelurahan 20 Ilir Daerah
IV Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang menyatakan bahwa wanita bekerja
dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan keluarga, sedangkan
jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh terhadap pendapatan keluarga.
Variabel independen yang diteliti adalah wanita bekerja (X1), tingkat pendidikan
(X2) dan jumlah anggota keluarga (X3). Variabel dependennya adalah pendapatan
keluarga (Y). Adapun yang membedakan dari penelitian ini terdapat pada variabel
independen, yaitu wanita bekerja (X1) dan jumlah anggota keluarga (X3).3°
Ketiga, Feriyansah dalam skripsinya tahun 2015 dengan judul Pengaruh
Pendpatan Suami dan Pendapatan Istri Terhadap Ekonomi Keluarga menemukan
bahwa pendapatan suami berpengaruh signifikan terhadap ekonomi keluarga,
sedangkan pendapatan istri tidak berpengaruh terhadap ekonomi keluarga.
Variabel independen yang diteliti adalah pendapatan suami (X1) dan pendapatan
istri(X2). Variabel dependennya adalah ekonomi keluarga (Y). Adapun
yangmembedakan dari penelitian ini terdapat pada variabel independen, yaitu
pendapatan suami (X2) dan variabel dependen, yaitu pendapatan keluarga (Y).40
Keempat, Azizah dalam skripsinya tahun 2017 dengan judul Pengaruh
Pendapatan Pekerja Perempuan Terhadap Pendapatan Keluarga menemukan

bahwa pendapatan pekerja perempuan berpengaruh terhadap pendapatan keluarga.

39 Marselina Fitriani, Skripsi, “Pengaruh Wanita Bekerja, Tingkat Pendidikan dan
Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Masyarakat Muslim Pada
Kelurahan 20 Ilir Daerah IV Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang”, (Palembang: UIN
Raden Fatah, 2016).

“Efendi Ariyansah, Skripsi, “Pengaruh Pendapatan Suami dan Pendapatan Istri
Terhadap Ekonomi Keluarga”, (Semarang: UIN Walisongo, 2015).
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Variabel independen yang diteliti adalah pendapatan pekerja perempuan (X1).
Variabel dependennya adalah pendapatan keluarga (Y). Adapun yang
membedakan dari penelitian ini terdapat pada variabel yaitu pendapatan pekerja
perempuan (X1). Selain itu, metode yang digunakan juga berbeda. Metode yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah regresi linier sederhana.*!

Kelima, Dewi dalam Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan tahun 2012
dengan judul Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam Meningkatkan
Pendapatan Keluarga menemukan bahwa variabel umur, waktu bekerja,
pendidikan dan jumlah anak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan keluarga pedagang perempuan di Pasar Badung. Variabel independen
yang diteliti adalah umur pedagang perempuan (X1), jam kerja pedagang
perempuan (X2), tingkat pendidikan pedagang perempuan (X3) dan jumlah anak
pedagang perempuan (X4). Variabel dependennya adalah pendapatan pekerja
perempuan yang bekerja di Pasar Badung (Y). Adapun yang membedakan dari
penelitian ini terdapat pada variabel independen dan dependennya yaitu jumlah
anak pedagang perempuan (X4) dan pendapatan perempuan yang bekerja di Pasar

Badung (Y).#

K. Kerangka Konseptual

Berdasarkan  penelitian, hubungan  antara  variabel  bebas

41 Nur Azizah, Skripsi, “Pengaruh Pendapatan Pekerja Perempuan
Terhadap Pendapatan Keluarga”, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017).

“Putu Martini Dewi, “Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan dalam Meningkatkan
pendapatan Keluarga”, Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, Vol. 05 No. 02 Th. 2012
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(independent)dengan variabel terikat (dependent) dapat digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2

ngkat Pendidikan Tenaga

Kerja Perempuan (X1)

Okasi Waktu Bekerja Tena

\ endapatan Keluarga (Y)
Kerja Perempuan (X2)

Y

Pada gambar 2.1 dapat dilihat bahwa pada tanda panah nomor satu,

variabel independen yaitu tingkat pendidikan tenaga kerja wanita mempengaruhi
terhadap variabel depanden yaitu pendapatan keluarga. Tanda panah nomor dua,
variabel independen yaitu alokasi waktu bekerja tenaga kerja wanita
mempengaruhi terhadap variabel depanden yaitu pendapatan keluarga. Tanda
panah nomor tiga, variabel independen yaitu pendapatan tenaga kerja wanita
tenaga kerja wanita mempengaruhi terhadap variabel depanden yaitu pendapatan
keluarga. Tanda panah nomor empat menunjukkan bahwa ketiga variabel

independen yaitu tingkat pendidikan tenaga kerja wanita, alokasi waktu bekerja
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tenaga kerja wanita, dan pendapatan tenaga kerja wanita secara simultan

mempengaruhi terhadap variabel depanden yaitu pendapatan keluarga.

L. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu anggapan atau pernyataan yang mungkin benar atau
mungkin juga tidak benar tentang suatu populasi.*> Maka hipotesis dapat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul, mengacu pada landasan teori yang
ada.

Setelah melihat kontribusi yang ada dan permasalahan yang telah
dikemukakan di atas, maka untuk penelitian ini diuajukan hihpotesis sebagai
berikut:

H,= Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan
terhadap pendapatan keluarga diKecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung.

H,= Terdapat pengaruh antara alokasi waktu bekerja tenaga kerja perempuan
terhadap pendapatan keluarga diKecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung.

H;= Terdapat pengaruh antara pendapatan tenaga kerja perempuan terhadap
pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung.

H,= Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan, alokasi

waktu bekerja tenaga kerja perempuan dan pendapatan tenaga kerja wanita

¥ Akhmad Fauzy, Statistik Industri, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 173
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terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung.

Hipotesis diperoleh dengan prosedur :

Hy= Tidak ada pengaruh antara variabel bebas yaitu tingkat pendidikan tenaga
kerja perempuan (X1), alokasi waktu bekerja tenaga kerja perempuan (X2),
dan pendapatan tenaga kerja perempuan (X3) dengan variabel terikat yaitu
pendapatan keluarga (Y).

H,= Ada pengaruh antara variabel bebas yaitu tingkat pendidikan tenaga kerja
perempuan (X1), alokasi waktu bekerja tenaga kerja perempuan (X2), dan
pendapatan tenaga kerja perempuan (X3) dengan variabel terikat yaitu

pendapatan keluarga (Y).



